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ABSTRAK
	Perbankan merupakan salah satu sektor ekonomi yang berperan sangat penting dalam pembangunan ekonomi Indonesia untuk menghadapi era pasar bebas dan globalisasi. Bank merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya untuk meningkatkan taraf hidup rakyat banyak Fungsi penting dari adanya bank menyebabkan pentingnya menjaga kinerja operasional suatu perusahaan perbankan. Bank dengan kinerja yang bagus dapat membuktikan bahwa bank tersebut sehat, sehingga berdampak baik pada investasi modal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Penerapan Good Corporate Governance terhadap Rasio Profitabilitas pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017. Teknik Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Regresi Linier Berganda. Sampel penelitian terdiri dari 28 perusahaan perbankan yang diambil dengan dengan teknik purposive sampling yaitu pengambilan sampel dengan menggunakan pertimbangan-pertimbangan tertentu yaitu dengan memilih setiap perusahaan dengan laporan keuangan yang mencantumkan jumlah kepemilikan institusional, ukuran dewan komisaris independen, dewan direksi, dan komite audit. Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan perbankan periode 2013-2017. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepemilikan Institusional dan Ukuran Dewan Komisaris Independen secara parsial berpengaruh terhadap rasio profitabilitas sementara Dewan Direksi secara parsial tidak berpengaruh terhadap rasio profitabilitas. Komite Audit secara parsial berpengaruh terhadap rasio profitabilitas.
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PENDAHULUAN 
Bank merupakan bagian dari lembaga keuangan yang memiliki fungsi intermediasi yaitu menghimpun dana dari masyarakat yang kelebihan dana dan menyalurkan dana yang dihimpunnya kepada masyarakat yang kekurangan dana (Abdullah, M. Faisal, 2005). Fungsi penting dari adanya bank  menyebabkan pentingnya menjaga kinerja operasional suatu  perusahaan  perbankan. Bank dengan kinerja yang bagus dapat membuktikan bahwa bank tersebut sehat, sehingga berdampak baik pada investasi modal. 
Krisis perbankan di Indonesia yang dimulai pada akhir tahun 1997 bukan semata-mata diakibatkan oleh krisis ekonomi, tetapi juga di akibatkan oleh belum di implementasikannya good corporate governance dan etika yang melandasinya. Banyak penyebab utama kegagalan bank yaitu salah satunya dengan adanya manajemen bank yang buruk, karena berani mengambil risiko, dan kurangnya pengawasan yang dilakukan terhadap tindak penipuan dan penggelapan dana. Oleh karena itu, usaha mengembalikan kepercayaan kepada dunia perbankan Indonesia melalui restrukturisasi dan rekapitalisasi, hanya dapat mempunyai dampak jangka panjang apabila disertai tiga tindakan penting, yakni: (1) Ketaatan terhadap prinsip kehati-hatian; (2) Pelaksanaan Good Corporate Governance; (3) Pengawasan yang efektif dari otorisasi pengawasan bank.
Seiring dengan perkembangan pengelolaan perbankan yang ada, fungsi bank menjadi lebih luas, dan memiliki peran sentral dalam perkembangan ekonomi dan bisnis, kepercayaan menjadi faktor utama seseorang dalam mengalokasikan dana yang dimiliki ke dalam bank. Sementara itu masih terdapat bank yang menyalahgunakan kepercayaan tersebut sehingga merugikan pihak nasabah yang menyebabkan kepercayaan nasabah menurun. Salah satu penyebab penyalahgunaan kepercayaan itu terjadi karena kurangnya tata kelola yang baik dalam suatu perusahaan perbankan atau yang biasa kita kenal dengan Good Corporate Governance. Untuk itu Good Corporate Governance (GCG) sangat dibutuhkan dalam membangun kepercayaan masyarakat dan dunia internasional sebagai syarat mutlak bagi dunia perbankan untuk berkembang dengan baik dan sehat.
RUMUSAN MASALAH
1. Apakah Kepemilikan Institusional secara parsial berpengaruh terhadap Rasio Profitabilitas pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI ?
2. Apakah Ukuran Dewan Komisaris Independen secara parsial berpengaruh terhadap Rasio Profitabilitas pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI ?
3. Apakah Dewan Direksi secara parsial berpengaruh terhadap   Profitabilitas pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI ?
4. Apakah Komite Audit secara parsial berpengaruh terhadap Profitabilitas pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI ? 


TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Teori Keagenan 
	Teori keagenan mendeskrip-sikan hubungan antara pemegang saham (shareholders) sebagai prinsipal dan manajemen sebagai agen. Manajemen merupakan pihak yang dikontrak oleh pemegang saham untuk bekerja demi kepentingan pemegang saham. Karena mereka dipilih, maka pihak manajemen harus mempertanggungjawabkan semua pekerjaannya kepada pemegang saham selaku pemilik. Hal ini dapat menimbulkan adanya agency conflict, yaitu perbedaan kepentingan antara pemilik dengan manajer yang mengakibatkan kecenderungan manajer lebih mementingkan tujuan individu daripada tujuan perusahaan. Berkaitan dengan masalah keagenan, good corporate governance berfungsi sebagai alat untuk meyakinkan investor bahwa mereka akan menerima return dari investasi yang mereka tanamkan di perusahaan. 
Good Corporate Governance ( GCG )
	Good Corporate governance merupakan seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang saham, pengelola perusahaan, pihak kreditor, pemerintah, karyawan serta pemegang kepentingan intern dan ekstern lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka, atau dengan kata lain suatu sistem yang mengatur dan mengendalikan arah strategi dan kinerja suatu perusahaan (Nugroho, 2014). Organization for Economic Coorporation and Develop-ment (OECD) mendefinisikan cor-porate governance sebagai struktur yang olehnya para pemegang saham, komisaris, dan manajer menyusun tujuantujuan perusahaan dan sarana untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut dan mengawasi kinerja.
Rasio Profitabilitas 
	Pada umumnya setiap peru-sahaan bertujuan untuk memperoleh laba atau keuntungan. Para manajemen perusahaan dituntut harus mampu mencapai target yang telah direncanakan.
	Menurut Agus Sartono (2010:122) definisi rasio profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. Dengan demikian bagi investor jangka panjang akan sangat berkepentingan dengan analisis profitabilitas ini. Menurut Kasmir (2014:115) definisi rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Initinya bahwa penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan. 
	Pengertian rasio profitabilitas menurut Fahmi (2013:116) adalah Rasio profitabilitas yaitu untuk menunjukan keberhasilan perusahaan didalam menghasilkan keuntungan. Investor yang potensial akan menganalisis dengan cermat kelancaran sebuah perusahaan dan kemampuannya untuk mendapatkan keuntungan. Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan. Dari definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan dan keberhasilan perusahaan dalam memperoleh laba yang hubungannya dengan penjualan, aktiva maupun investasi.
Analisis Laporan Keuangan Bank
	Laporan Keuangan Bank Umum yang akan disajikan bagi masyarakat berpedoman pada Peraturan Bank Indonesia  No.3/22/PBI tanggal 31 Desember 2001. Laporan Keuangan Bank Umum terdiri dari neraca, perhitungan laba rugi dan saldo laba, komitmen dan kontijensi, perhitungan kewajiban modal minimum, kualitas aktiva produktif dan informasi lainnya, transaksi valuta asing dan derivatif, perhitungan rasio keuangan, dan pembelian kredit dari Badan Penyehatan Perbankan Nasional/BPPN (Riyadi, 2006). Yang membedakan laporan keuangan perusahaan perban-kan dengan perusahaan non bank adalah pada pendapatan operasional. Dalam perusahaan non bank, pendapatan operasional diperoleh dari penjualan barang dan jasa. Sedangkan dalam perusahaan perbankan, pendapatan operasional diperoleh dari pendapatan bunga pinjaman serta provisi dan komisi. 
Bank 
	Bank adalah badan usaha yang kekayaannya terutama dalam bentuk  asset keuangan (financial assets) serta bermotifkan profit dan juga sosial, jadi bukan hanya keuntungan saja (Hasibuan, 2007). Berdasarkan PSAK No. 31, Bank adalah suatu lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan (Financial Intermediary) antara pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana (Surplus Unit) dengan pihak-pihak yang memerlukan dana  (Deficit Unit), serta sebagai lembaga yang berfungsi  memperlancar lalu lintas pembayaran. Dalam melakukan kegiatan usahanya sehari-hari bank harus mempunyai dana agar dapat memberikan kredit kepada masyarakat. Dana tersebut dapat diperoleh dari pemilik bank (pemegang saham), pemerintah, bank Indonesia, pihak-pihak di luar negeri, maupun masyarakat dalam negeri.  Dana dari pemilik bank berupa setoran modal yang dilakukan pada saat pendirian bank.Dana dari pemerintah diperoleh apabila bank yang bersangkutan ditunjuk oleh pemerintah untuk menyalurkan dana-dana bantuan yang berkaitan dengan pembiayaan proyek-proyek pemerintah, misalnya Proyek Inpres Desa Tertinggal. Sebelum dana diteruskan kepada penerima, bank dapat menggunakan dana tersebut untuk mendapatkan keuntungan, misalnya dipinjamkan dalam bentuk pinjaman antar bank (Interbank Call Money) berjangka 1 hari hingga 1 minggu. Keuntungan bank diperoleh dari selisih antara harga jual dan harga beli dana tersebut setelah dikurangi dengan biaya operasional. Dana-dana masyarakat ini dihimpun oleh bank dengan menggunakan instrumen produk simpanan yang terdiri dari Giro, Deposito dan Tabungan. 





METODE PENELITIAN
Kerangka Berpikir

Kkepemilikan Institusional (X1)

lUkuran Dewan Komisaris Independen (X2)

Rasio Profitabilitas ( Y )

Dewan Direksi (X3)


Komite Audit (X4)



Lokasi penelitian
	Penelitian ini merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan serta pengaruh antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen yaitu GCG (Good Corporate Gorvenance) terhadap variabel dependen, yaitu rasio profitabilitas yang dihitung menggunakan Return On Equity (ROE). Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia dengan menggunakan data annual report perusahaan tahun 2013-2017.

Populasi dan Sampel Penelitian 
	Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013: 115). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang beroperasi di Indonesia dan telah menerapkan GCG. 
	Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling dengan metode purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel penelitian dengan menggunakan pertimbangan – pertim-bangan tertentu atau berdasarkan atas tujuan peneliti. Pertimbangan-pertimba-ngan tersebut dijadikan sebagai kriteria dalam penentuan sampel penelitian ini. 
Menurut Imam (2009), kriteria yang dijadikan pertimbangan adalah:
1. perusahaan sektor perbankan yang memiliki data-data good corporate governance serta profitabilitas tahun 2013-2017.
2. Sampel dipilih berdasarkan laporan keuangan setiap perusahaan yang mencantumkan kepemilikan institusional, ukuran dewan komisaris independen, dewan direksi serta komite audit.
Jenis Sumber Data dan Teknik pengumpulan Data 
	Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Dan teknik pengumpulan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi lewat pihak ketiga, yaitu dengan mempelajari informasi keuangan, non keuangan, dan informasi lainnya yang diterbitkan oleh perusahaan maupun pihak lain. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2013-2017 dan data dari Indonesian Capital Market Directory (ICMB) yang terdapat di website www.idx.co.id. . Data sekunder diperoleh dari: Studi kepustakaan;  dengan cara mengumpulkan data,  literatur dan dokumentasi yang berkaitan. Data literatur yaitu mengambil data historis berupa catatan yang mendukung dari pihak terkait tentang penerapan GCG pada perusahaan. Sedangkan dokumentasi yaitu  data skor penerapan GCG (CGPI) dari laporan IICG yang diterbitkan setiap tahun dan laporan keuangan baik dari BEI maupun laporan tahunan perusahaan perbankan. 
Identifikasi Variabel 
a. Variabel independen  
Variabel Independen adalah va-riabel yang mempengaruhi variabel terikat, baik secara positif maupun negatif. Variabel independen dalam penelitian ini ada empat, yaitu: 
X1 = Kepemilikan Institusional 
X2 = Ukuran Dewan Komisaris Independen 	 
X3 = Dewan Direksi 
X4 = Komite Audit
b. Variabel Dependen
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel independen (bebas). Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah Rasio profitabilitas yang diproksikan dengan ROE.
Defenisi Operasional Variabel
Definisi operasional masing masing sebagai berikut :
1. Variabel dependen
Variabel dependen penelitian ini adalah rasio profitabilitas perusahaan. Be-sarnya profit perusahaan perbankan merupakan salah satu ukuran untuk mengetahui kinerja perusahaan. Kinerja perusahaan merupakan pengukuran atas prestasi perusahaan yang timbul akibat proses pengambilan keputusan manajemen. Penelitian ini meng-gunakan ROE (Return on Equity) untuk mengukur profitabilitas perusahaan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas
	 
	Unstandardized Residual 

	N 
	140 

	Kolmogorov-Smirnov Z 
	 	 	 1.217 

	Asymp.Sig.(2-tailed) 
	0, 364 


Sumber: Lampiran 3 
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,364. Karena Asymp. Sig (p-value) 0,364 lebih besar daripada α (0,05) maka dapat diinterpretasikan bahwa residual dari model telah berdistribusi normal. 
Tabel 4.5 Hasil Uji Multikolinearitas
	Variabel 
	Tolerance 
	VIF 

	Kepemilikan institusional 
	0,842 
	1,188 

	Ukuran Dewan komisaris independen 
	0.863 
	1.158 

	Dewan direksi 
	0.907 
	1.102 

	Komite audit 
	0.927 
	1.079 


Sumber: Lampiran 3 
	Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa nilai tolerance variabel bebas tidak ada yang kurang dari 10 persen (0,1) dan seluruh variabel bebas memiliki nilai VIF kurang dari 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada data penelitian ini, tidak terjadi multikolinearitas antara variabel bebas dalam model regresi ini.
Tabel 4.6 Hasil Uji Heteroskedastisitas Coefficientsa
	Model
	Unstandardized Coefficients 
	Standardiz ed 
Coefficien
ts 
	t 
	Sig. 

	
	B 
	Std. Error 
	Beta 
	
	

	(Constant) kepemilikan_instit usional 
1 	Ukuran dewan_komisaris_i ndependen dewan_direksi komite_audit 
	.355 
	3.757 
	 
	.094 
	.925 

	
	-.009 .057 
	.018 
	-.044 
	-.496 
	.620 

	
	
	.031 
	.188 
	1.841 
	.054 

	
	.530 
	.282 
	.160 
	1.882 
	.062 

	
	-.088 
	.468 
	-.016 
	-.188 
	.851 


a. Dependent Variable: abs_res 
Sumber: Lampiran 3 
Berdasarkan olahan data dengan SPSS pada Tabel 4.9 terlihat bahwa tidak ada pengaruh variabel bebas (X1, X2, X3 dan X4) terhadap absolute residual (abs_res), baik secara serempak maupun parsial karena nilai Sig. lebih besar dari 0,05. Dengan demikian model yang dibuat tidak mengandung gejala heteroskedastisitas, sehingga layak digunakan untuk  memprediksi. 
Tabel 4.7 Hasil Uji Autokorelasi Runs Test
	 
	Unstandardiz ed Residual 

	Test Valuea 
	2.90330 

	Cases < Test Value 
	70 

	Cases >= Test Value 
	70 

	Total Cases 
	140 

	Number of Runs 
	81 

	Z 
	1.696 

	Asymp. Sig. (2tailed) 
	.090 


a. Median 
Sumber: Lampiran 3 
	 Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,090. Karena p value >α (0,05) maka residual dari model terbebas dari autokorelasi. 
Tabel 4.8 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
	Koefisien
	Unstandardized Coefficients 
	Standardized Coefficients 
	t 
	Sig. 

	
	B 
	Std. Error 
	Beta 
	
	

	(Constant) 
	17.180 
	14.125 
	 
	-.238 
	.226 

	Kepemilikan institusional (X1) 
	-.185 
	.069 
	-0.318 
	-.022 
	.008 

	Ukuran Dewan 
komisaris independen (X2) 
	-.252 
	.112 
	-0.258 
	.155 
	.034 

	Dewan direksi (X3) 
	1.909 
	1.034 
	0.044 
	.063 
	.067 

	Komite audit (X4) 
	3.547 
	1.633 
	0.176 
	-.238 
	.041 

	F hitung                        	: 3,913 
Signifikansi F              	: 0,000 
R Square                      	: 0,104 
Adjusted R Square       	: 0,322 
 	 
	  
 
  
  
 
	 
 
 
 
 
	 
 
 
 


Sumber: Lampiran 4 
	Berdasarkan hasil analisis yang disajikan pada Tabel 4.8, maka dapat disusun persamaan regresi sebagai berikut: 
Ŷ =17,180 – 0,185X1 – 0.252X2+ 1,909X3+ 3.547X4 + e 
Berdasarkan hasil persamaan ini, dapat dijelaskan pola pengaruh kepemilikan institusional (x1), ukuran dewan komisaris independen (x2), dewan direksi (x3), dan komite audit (x4) terhadap keputusan memilih (y) yaitu sebagai berikut: 
1) Apabila kepemilikan institusional (x1), Ukuran dewan komisaris independen (x2), dewan direksi (x3), dan komite audit (x4) besarnya sama dengan nol satuan, atau apabila institusional (x1), dewan komisaris independen (x2), dewan direksi (x3), dan komite audit (x4) tidak berubah pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI, maka angka 17, 180 tidak ada artinya.
2) Apabila kepemilikan institusional (x1) bertambah sebanyak satu orang sedangkan Ukuran dewan komisaris independen (x2), dewan direksi (x3), dan komite audit (x4) tidak berubah, maka akan menurunkan profitabilitas sebesar rata-rata 0,185. Ini menunjukkan ada pengaruh dari kepemilikan institusional terhadap profitabilitas perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. 
3) Apabila ukuran dewan komisaris independen (x2) bertambah sebanyak satu orang sedangkan kepemilikan institusional (x1), dewan direksi (x3), dan komite audit (x4) tidak berubah, maka akan menurunkan profitabilitas sebesar rata-rata 0.252. Ini menunjukkan ada pengaruh dari dewan komisaris independen terhadap rasio profitabilitas perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. 
4) Apabila komite audit (x4) bertambah sebanyak satu orang sedangkan kepemilikan institusional (x1), ukuran dewan komisaris independen (x2), dan dewan direksi (x3) tidak berubah, maka akan meningkatkan profitabilitas sebesar rata-rata 3,547. Ini menunjukkan ada pengaruh dari komite audit terhadap rasio profitabilitas perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. 
	Berdasarkan tabel 4.8 juga dapat dilihat besarnya pengaruh tiap prediktor terhadap variabel responden. Ini berarti bahwa variabel kepemilikan institusional, ukuran dewan komisaris independen, dewan direksi, dan komite audit berpengaruh signifikan terhadap rasio profitabilitas Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. Secara bersama-sama, kepemilikan institusional, ukuran dewan komisaris independen, dewan direksi, dan komite audit berpengaruh sebesar 0,104 atau 10,4%, sedangkan sisanya sebesar 89,6 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam model.  
Analisis Pengaruh Kepemilikan Institusional, Ukuran Dewan Komisaris Independen, Dewan Direksi, dan Komite Audit Secara Parsial Terhadap Rasio Profitabilitas 
	Secara parsial masing-masing variabel bebas (X) diuji dengan menggunakan uji-t untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel tersebut terhadap variabel terikat (Y). Pengujian ini dilakukan agar dapat mengetahui signifikan atau tidaknya pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Signifikan atau tidak pengaruh masing-masing variabel tersebut, akan membuktikan apakah hipotesis pertama yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional secara parsial berpengaruh signifikan terhadap rasio profitabilitas perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI, hipotesis kedua bahwa dewan komisaris independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap rasio profitabilitas Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI, hipotesis ketiga bahwa dewan direksi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap rasio profitabilitas Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI, dan keempat bahwa komite audit secara parsial berpengaruh signifikan terhadap rasio profitabilitas. 
	 Untuk membuktikan pengaruh masing-masing variabel tersebut nilai ttabel dibandingkan dengan thitung, atau dengan cara melihat besarnya nilai koefisien beta pada masing-masing variabel bebas, maka secara parsial pengaruh masing-masing variabel bebas tersebut terhadap rasio profitabilitas dapat diketahui.   
1) Analisis Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap rasio Profitabilitas 	Berdasarkan Tabel 4.10 koefisien Kepemilikan institusional (b1) sebesar 0,185 dengan nilai signifikansi 0,008 lebih kecil dari α (0,008<0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa Kepemilikan institusional secara parsial berpengaruh terhadap rasio Profitabilitas pada Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. Hal ini  juga dapat dibuktikan dari thitung sebesar 2,693 lebih besar dari ttabel sebesar t(0,025;146) = 1,976 (thitung = 2,693> ttabel = 1,976). Nilai yang menandakan arah hubungan yang negatif, dengan demikian dapat dijelaskan bahwa semakin banyak Kepemilikan institusional maka Profitabilitas akan semakin rendah, dan sebaliknya semakin sedikit Kepemilikan institusional maka akan berdampak pada meningkatnya Rasio Profitabilitas.
2) Analisis Pengaruh Ukuran dewan komisaris independen terhadap Rasio Profitabilitas 	
	Dari persamaan regresi pada Tabel 4.10 diketahui koefisien Dewan komisaris independen (b2) sebesar -0,252 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,034 dengan (α) = 5 persen (0,034< 0,05). Selain itu, keputusan juga ditentukan dengan nilai thitung = 2,249 lebih besar dari ttabel yaitu t(0,025;146) = 1,976 (2,249> 1,976), maka Ho ditolak dan H2 diterima. Ini berarti bahwa Ukuran dewan komisaris independen secara parsial berpengaruh terhadap Profitabilitas pada Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. Nilai yang menandakan arah hubungan yang negatif dengan demikian dapat dijelaskan bahwa semakin banyak Ukuran Dewan komisaris independen maka Rasio Profitabilitas juga akan semakin meningkat, dan begitu pula sebaliknya penurunan jumlah Dewan komisaris independen maka akan berdampak pada meningkatnya Rasio Profitabilitas pula.  
3) Analisis Pengaruh Dewan Direksi terhadap Rasio Profitabilitas 
	Dari persamaan regresi pada Tabel 4.10 diketahui koefisien Dewan direksi (b3) sebesar 0,248 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,067 dengan (α) = 5 persen (0,067 > 0,05). Selain itu, keputusan juga ditentukan dengan nilai thitung = 0,8466 lebih kecil dari ttabel yaitu t(0,025;146) = 1,976 (0,846> 1,976), maka Ho diterima dan H3 ditolak. Ini berarti bahwa Dewan direksi secara parsial tidak berpengaruh terhadap rasio Profitabilitas pada Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI.  
4) Analisis Pengaruh Komite Audit terhadap Rasio Profitabilitas 
	Dari persamaan regresi pada Tabel 4.10 diketahui koefisien komite audit (b4) sebesar 3,547 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,041 dengan (α) = 5 persen (0,041< 0,05). Selain itu, keputusan juga ditentukan dengan nilai thitung = 2,172 lebih besar dari ttabel yaitu t(0,025;146) = 1,976 (2,172> 1,976), maka Ho ditolak dan H4 diterima. Ini berarti bahwa komite audit secara parsial berpengaruh terhadap Rasio Profitabilitas pada Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. Nilai yang menandakan arah hubungan yang positif dengan demikian dapat dijelaskan bahwa semakin banyak komite audit maka Rasio Profitabilitas juga akan semakin meningkat, dan begitu pula sebaliknya penurunan jumlah komite audit maka akan berdampak pada penurunan Rasio Profitabilitas pula.
Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Rasio Profitabilitas pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di BEI 
	Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa kepemilikan institusional berpengaruh terhadap Profitabilitas. Ini ditunjukan oleh koefisien variabel kepemilikan institusional sebesar -0,185 yang signifikan dengan nilai t-hitung sebesar 2,693 pada sig sebesar 0,008. Koefisien kepemilikan institusional yang sudah distandarisasi ditunjukan dengan nilai beta sebesar 0,238. Hal ini berarti pengaruh langsung kepemilikan institusional  terhadap Rasio  Profitabilitas adalah 23,8%. Hal ini berarti semakin sedikit Kepemilikan institusional maka Rasio Profitabilitas akan semakin baik. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa ada pengaruh negatif kepemilikan institusional terhadap Rasio Profitabilitas di Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI terbukti kebenarannya. Hasil ini juga sesuai dengan penelitian  dari Kemalasari (2009) dan Moeinadin (2012) menunjukkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif signifikan terhadap rasio profitabilitas.  
	Kepemilikan institusional merupakan kondisi dimana pihak institusi memiliki saham di suatu perusahaan dan biasanya dalam jumlah yang besar.  Berdasarkan penelitian ini, kepemilikan institusional memang memiliki jumlah kepemilikan saham yang sangat tinggi sehingga institusi akan cenderung bertindak untuk kepentingan pribadi dengan mengorbankan kepentingan pemegang saham minoritas dan akan membuat terjadinya ketidakseimbangan dalam penentuan arah kebijakan perusahaan yang nantinya malah lebih menguntungkan pemegang saham mayoritas yaitu pihak institusi. Dengan keadaan yang tidak kondusif tersebut maka tidak akan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 
Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris Independen Terhadap Rasio Profitabilitas pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di BEI 
	Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa Ukuran Dewan komisaris independen berpengaruh terhadap Rasio Profitabilitas. Ini ditunjukan oleh koefisien variabel Ukuran Dewan Komisaris Independen sebesar -0,252 yang signifikan dengan nilai t-hitung sebesar 2,249 pada sig sebesar 0,034.  Koefisien variabel Ukuran Dewan komisaris independen yang sudah distandarisasi ditunjukan dengan nilai beta sebesar 0,022. Hal ini berarti pengaruh langsung Ukuran Dewan komisaris independen terhadap Rasio Profitabilitas adalah 2,2%. Hal ini berarti semakin banyak Ukuran Dewan komisaris independen, maka Rasio Profitabilitas semakin menurun. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa ada pengaruh negatif dewan komisaris independen terhadap Rasio Profitabilitas di Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI terbukti kebenarannya. Hasil ini juga sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Hidayat dkk., (2014) dan Wang (2014). Pengangkatan Dewan Komisaris Independen yang cenderung hanya untuk formalitas untuk memenuhi peraturan yang ada dan kurangnya kesadaran ukuran Dewan Komisaris Independen dalam melakukan pengawasan menyebabkan Ukuran Dewan Komisaris Independen berpengaruh negatif terhadap peningkatan kinerja. Selain itu, kurangnya independensi Dewan Komisaris Independen juga menyebabkan fungsi pengawasan yang dilakukan menjadi berkurang. Dengan lemahnya pengawasan yang dilakukan oleh Dewan Komisaris Independen menyebabkan tujuan dibentuknya Dewan Komisaris Independen tidak berjalan dan tidak terjadi peningkatan kinerja. Oleh sebab itu, keberadaan Dewan Komisaris Independen tidak meningkatkan efektivitas pengawasan dan juga tidak meningkatkan rasio profitabilitas perusahaan. 
Pengaruh Dewan Direksi terhadap Rasio Profitabilitas pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di BEI 
	Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa Dewan Direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap Rasio Profitabilitas. Ini ditunjukan oleh koefisien variabel Dewan Direksi sebesar 1,909 dengan nilai t-hitung sebesar 0,846 pada sigsebesar 0,067.Koefisien Dewan Direksi yang sudah distandarisasi ditunjukan dengan nilai beta sebesar 0,155. Hal ini berarti pengaruh langsung Dewan Direksi terhadap Rasio Profitabilitas hanya 1,55%. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa tidak ada pengaruh positif  Dewan direksi terhadap Rasio Profitabilitas di Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI terbukti kebenarannya. Jumlah dewan direksi dalam perusahaan tidak dapat mempengaruhi besar kecilnya rasio profitabilitas. Dewan direksi semestinya berperan sebagai pimpinan sebuah perusahaan yang melaksanakan strategi dan kebijakan perusahaan untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Dewan direksi memiliki peran yang sangat penting untuk keberlangsungan perusahaan, tetapi semakin banyak jumlah dewan direksi dalam perusahaan maka semakin banyak pula perbedaan pendapat dalam menentukan kebijakan-kebijakan perusahaan sehingga sering ditemui kesulitan dalam koordinasi serta pengambilan keputusan yang tepat dalam menjalankan fungsi kontrol yang lebih baik untuk meningkatkan rasio profitabilitas perusahaan. Hasil ini juga sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Rimardhani, dkk (2016). 
Pengaruh Komite Audit Terhadap Rasio Profitabilitas pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di BEI 
	Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa komite audit berpengaruh terhadap Rasio Profitabilitas. Ini ditunjukan oleh koefisien variabel komite audit sebesar 3,547 yang signifikan dengan nilai t-hitung sebesar 2,172 pada sig sebesar 0,030. Koefisien komite audit yang sudah distandarisasi ditunjukan dengan nilai beta sebesar 0,176. Hal ini berarti pengaruh langsung komite audit terhadap Rasio Profitabilitas adalah 17,6%. Hal ini berarti semakin banyak jumlah komite audit, maka Rasio Profitabilitas semakin meningkat. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa ada pengaruh positif  komite audit terhadap Rasio Profitabilitas di Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI terbukti kebenarannya. Hasil ini juga sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Iqbal dan Kakakel (2010), Sulestyo dan Ghozali (2012), serta Babtunde dan Akeju (2016). 
	 Keberadaan Komite Audit mampu meningkatkan kinerja keuangan Perbankan disebabkan oleh berkurangnya perilaku tidak sehat manajemen dan meningkatnya kepercayaan investor terhadap perbankan. Komite audit memiliki peran untuk membantu dewan komisaris dalam mengawasi kegiatan perusahaan, khususnya dalam pengawasan pengendalian internal perusahaan. Komite audit juga berperan untuk menjembatani antara auditor eksternal dan auditor internal. Dengan pengawasan yang dilakukan oleh komite audit terhadap pengendalian internal perusahaan, maka akan memperkecil terjadinya tindakan tidak sehat yang dilakukan oleh manajemen demi kepentingannya sendiri. Semakin banyak komposisi komite audit maka kinerja keuangan akan terawasi dengan baik sehingga kinerja akan meningkat.
PENUTUP
	Kepemilikan institusional secara parsial berpengaruh  terhadap Rasio  Profitabilitas pada Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. Ukuran Dewan komisaris independen secara parsial berpengaruh terhadap Rasio Profitabilitas pada Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. Dewan direksi secara parsial tidak berpengaruh terhadap Rasio Profitabilitas pada Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. Komite audit secara parsial berpengaruh terhadap Rasio Profitabilitas pada Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. 
	Keterbatasan dalam penelitian ini obyek penelitiannya adalah perusahan perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan website perusahaan periode 2013-2017, Variabel terikat (Y) yang digunakan alam penelitian ini adalah Rasio Profitabilitas yang hanya diproksikan dengan Retun On Equity (ROE), Periode penelitian adalah 5 tahun, yaitu tahun 2013-2017 yang merupakan tahun yang update ketika penelitian ini dilakukan, karena Annual Report yang tahun 2018 belum tersedia. Indikator Good Corporate Governance yang akan digunakan, penelitian ini hanya dibatasi pada Kepemilikan Institusional, Ukuran Dewan Komisaris Independen, Dewan Direksi, dan Komite Audit
	Peneliti selanjutnya sebaiknya melakukan penelitian serupa namun dengan sektor yang berbeda dan dengan jumlah sampel yang lebih banyak sehingga mampu memperkuat hasil penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Peneliti selanjutnya sebaiknya menambah variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan perbankan. Penelitian ini hanya menggunakan empat proksi dari penerapan Good Corporate Governance yaitu, Dewan Komisaris Independen, Dewan Direksi, dan Komite Audit. Struktur kepemilikan hanya menggunakan kepemilikan institusional. Sebaiknya peneliti selanjutnya menambahkan struktur kepemilikan lainnya seperti kepemilikan manajerial,kepemilikan asing dan kepemilikan pemerintah. Peneliti selanjutnya sebaiknya menambah periode penelitian untuk memperbaharui penelitian yang sejenis.
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